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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dalam hasil analisis, didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

- Pada hasil analisis sensitifitas untuk analisis nonlinear, equivalent linear dan 

PWP Model, dapat dilihat bahwa reference curve Seed & Idriss (Upper Limit) 

merupakan kurva referensi dengan nilai PGA, SDS dan SD1 yang paling tinggi. 

Dapat dikatakan bahwa reference curve Seed & Idriss (Upper limit) 

merupakan kurva yang paling konservatif dari reference curve Darendeli, 

Seed & Idriss (Mean) dan Seed & Idriss (Lower limit) dalam pemilihan nilai 

damping ratio dan juga degradation shear modulus untuk Site Specific 

Response Analysis (SSRA). 

- Reference curve Darendeli juga bisa dibilang merupakan reference curve 

yang konservatif untuk pemilihan nilai damping ratio dan degradation shear 

modulus karena nilai PGA pada analisis equivalent linear lebih besar dari 

reference curve lainnya. Dan juga nilai PGA, SDS dan SD1 pada analisis 

lainnya tidak berbeda jauh dengan reference curve Seed & Idriss (Upper 

Limit) yang memiliki nilai paling tinggi. 

- Pada grafik perbandingan antara shear strain terhadap degradation shear 

modulus dapat dilihat bahwa nilai degradation shear modulus paling besar 

pada strain 0.0001 % - 10 % adalah pada reference curve Seed & Idriss 

(Upper Limit). Hal ini membuktikan bahwa semakin besar nilai degradation 

shear modulus maka akan semakin besar hasil response spectrum yang 

didapat. 

- Pada grafik perbandingan antara shear strain terhadap damping ratio dapat 

dilihat bahwa nilai damping ratio paling besar pada strain 0.0001 % - 1 % 

adalah pada reference curve Darendeli. Hal ini membuktikan bahwa semakin 

besar nilai damping ratio berpengaruh kepada besarnya hasil response 

spectrum yang didapat . 
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5.2 Saran 

Diperlukan data profil tanah lain sebagai pembanding untuk analisis. Karena data 

yang digunakan untuk analisis ini hanya menggunakan 1 data profil tanah.
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